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RINGKASAN

SUJITRO. Pengaruh Lama Penyiraman Larutan Garam NaCl
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Dua Varietas Jagung
(Zea mays L.) (Dibawah bimbingan MOCHAMAD HASYIM BINTORO).

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
lama penyiraman larutan garam NaCl terhadap pertumbuhan
dan produksi dua wvarietas jagung. ‘

Rancangan percobaan adalah Petak Terbagi dengan tiga
ulangan. Sebagal petak utama adalah varietas, yaitu
Harapan Baru (tahan terhadap kondisi salin) den Nakula
{ peka terhadap kondisi salin). Sebagai anak pé&ak adalah
lama penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl (lama salini-
sasi), yaitu: O minggu, 3 minggu, 6 minggu, 9 minggu dan
l2 minggu. Perlakuan salinisasl diberikan mulai saat
tanam sampal waktu tertentu.

Umumnya pada perlakuan salinisasi yang sama, nilail
Pengamatan varietas Harapan Baru lebih besar daripada
varietas Nakula.

Pada umur 2 MST, tinggi tanaman sudah dipengaruhi
oleh perlakuan salinisasi. Dibandingkan dengan kontrol,
perlakuan salinisasi 3 minggu menurunkan tinggi tanaman

sebesar 18,30 persen.

Perlakuan salinisasi baru berpengaruh terhadap P
jumliah daun pada saat tanaman berumur 4 MST. Dibandingkan
dengan kontrol perlakuan salinisasi 3 minggu menurunkan

jumlah daun sehesar 15.77 persen.



Perlakuan lama salinisasi menyebabkan saat keluar
bunga Jantan dan saat keluar bunga betina menjadi se-
makin lambat.

Akibat perlakuan lama salinisasi 3 minggu dan 6
minggu, luas daun varietas Nakula menurun sebesar 27.00
persen dan 43.96 persen, sedangkan varietas Harapan Baru
hanya menurun sebesar 15.61 persen dan 19.17 persen.

Penpurunan lingkar pangkal batang sebesar 5.70, 8.11,
10.20 dan 17.70 persen dibandingkan dengan kontrol, ma-
sing-masing akibat perlakuan lama salinisasi 3, 6, 9 dan
12 minggu.

Semakin lama salinisasi diberikan, semalkin kecil
bobot. kering akar, batang, daun dan total tanaman. De-~
mikian juga dengan bobot biji/tongkol. Dibandingkan
dengan kontrol maka perlakuan lama salinisasi 3%, 6, 9
dan 12 minggu mengakibatkan penurunan hobot kering total
varietas Nakula masing-masing sebesar 11.99, 21.l17, 28.87
dan 30,88 persen, sedangkan penurunan bobot kering total
varietas Harapan Baru masing-masing hanya sebesar 6.21,

9.17, 10.75 dan 13.84 persen.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Meningkatkan produksi bahan pangan, khususnya Jjagung
merupakan salah satu program pemerintah. Apalagi
mengingat komoditi ini sebagai makanan pokok kedua setelah
beras, Kandungan karbohidrat dan protein bijli jagung
masing-masing sebesar 80 dan 10 persen dari bobot kering-
nya. Menurut Koswara (1982) ada tiga kegunaan utama yang
dimiliki oleh tanaman jagung, yaitu sebagai bhahan pangan
manusia, makanan ternak dan bahan industri.

Usaha untuk meningkatikan produiksl japung dapat dilak-
sanakan melalul intensifikasi dan ekstensifikasi.

Perluasan areal penanaman (ekstensifikasi) dapat di-
tempuh dengan beberapa Jjalan, antara lain pembuksan hutan
baru ﬁntuk usaha pertanian lahan kering dan pemanfaatan
daerah rawa térmasuk wilayah pasang surut
( Sastrosoedardjo, 1977).

Menurut Anwarhan dan Sulaiman (1985) luas lahan
Pasang surut dan rawa di Indonesis diperkirakan antara
40 - 43 juta ha, merupakan 26.5 persen dari luas daratan.
Luasan ini memberikan indikasi betapa pentingnya lahan
vasang surut dan rawa untuk pengembangan pertanian.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam mengembangkan
pertanian di daerah pasang surut atau rawa adalab salini-
tas tanah. Seperti yang dinyatakan oleh Satari (1979)

bahwa kriteria penilaian sesuai tidaknya suatu daerah



pasang surut untuk dikembangkan didasarkan atas pemikiran
untuk menghindari bahaya atau kegagalan yang ditimbulkan
Oleh: (1) bahaya berpotensi sulfat masam, (2) gambut
tebal dan (3) salinitas tinggi.

Adanya konsentrasi garam yang tinggi di dalam tanah
menyebabkan tekanan osmotik pada larutan tanah akan me-
ningkst. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan tanaman
dan menurunkan produksinya.

Pengaruh yang merugikan dari garam-garam terlarut
terhadap pertumbuhan tanaman tergantung dari jenls garam,
konsentrasi garam dalam tanah, varietas tanaman dan

tingkat perkembangan tanaman.

Tujuan Percobaagn

Untuk mengetahui pengaruh lama penyiraman larutan
garam RaCl terhadap pertumbuhan dan produksi dua varietas
jagung.

Hipotesis

1. Kedua varietas jagung memberikan respon yang ber-

beda terhadap lama penyiraman larutan garam NaCl,

2. Semakin lama penyiraman larutan garam, pertum-

buhan tanaman jagung semakin buruk, terutama

bagi varietas yang peka.



TINJAUAN PUSTAKA

Salinitas Tanah

Salinitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang
disebabkan olah garam-garam yang dapat larut dalam kadar
berlebihan. Menurut Black (1957) salinitas tanah adalah
suatu keadaan yang timbul sebagai akibat dari terakumula-
sinya garam-garam terlarut dslam tanah. Akumulasi garam
dapat terjadi karena ketersediaan air yang tidak mencukupi
untuk mencucl garam dari profil tanah, ditambah dengan
evaporasi yang tinggi (Slatyer, 1967). Supardi (1983)
menyatakan bahwa adanya penimbunan garam dalam tanah
karena banyak garam bergerak ke daerah perakaran dari pada
keluar dari daerah itu. Hal tersebut dapat terjadi karena
digunakannya alr irigasi yang kaya garam atau disebabkan
oleh tanah yang dilrigasikan berdrainase buruk. Ada hu-
bungan antara akumulasi garam dan komposisi kimia batuan
tanah. Tanah-tanah yang dibentuk langsung dari batuan
Yang ada hubungannya dengan garam, umumnya mengandung
garam~-garam dalam Jjumlah yang berlebihan (Israelsen dan
Hansen, 1962).

Tanah yang mengandung garam yang terakumulasi pada
Permukaan atas disebut Halomorfik. HMenurut Richard
(1949, dalam Supardi, 1983) dapat diklasifikesikan se-
bagal: tanah salin, salin sodik (alksli) dan sodik (alkaldi).

Tanah salin adalah tanah yang mempunyal kadar garam
netral larut dalam jumlah berlebihan, sehingga .dapat meng-

ganggu pertumbuhan dari kebanyakan tanaman (Black, 1957).



lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1,

Tabel 1, Kondisi tanah salin, salin so0dik dan sodik
Israelsen dan Hansen, 1962)

Indekg Indeks Indeks

garam Natrium ion H
Kondigi Garam Isti;ah Daya hantap Persen— pH

num listrik eks tage Na,,

trak jenuh

dalam

mmhos/cm
Salin Alkali >4 <15 8.5

putih

Salin-Alkal4 >4 >15 £8.5
Alkali Alkali L >15 8.5-10
(Sodik) hitam <




garam tinggi, air tanah bersgifat salin, permukaan air
tanah tinggi, adanya lapisan garam yang berada dalam kerak
bumi, drainase Permukaan dan bawah permukaan yang buruk
serta adanya intrusi garam dari air laut.

Williams (1968) menyatakan bahwa tanah salin umumnya
mempunyai penyebaran yang luas di daerah arid, semiarid
dan daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa pada daerah arid dan
semiarid, derajat salinitas tanah dipengaruhi oleh berba-
gal faktor diantaranya iklim, tekstur tanah, bahan induk,
topografi, drainase permukasa dan bawah permukaan, sedang-
kan faktor iklim yang berpengaruh terutama suhu dan curah
hujan. Di daerah arid, pencucian pada umumnya hanya ter-
Jadi secara lokal dan garam tidak jauh ditransportasikan. .
Hal demikian bukan saja disebabkan 0leh curah hujan yang
tidak cukup untuk mencuci dan mengangkut garam-garam ter-
sebut, akan tetapi disebabkan Juga oleh sifat penguapan
yang cepat, yang cenderung mengakibatkan terkonsentrasinya
garam-garam pada permukaan tanah (U3 Salinity Laboratory
staff, 1954). Akibat dari akumulasi garam yang berlebi-
han dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Israelsen dan
Hansen, 1962).

Di deerah beriklim basah, garam-garam terlarut yang
terdapat diantara partikel-partikel tanah, yYang merupakan
hasil pelapukan mineral, akan segera bergerak ke bawah
dan oleh aliran sungai segera ditransportasikan menuju

laut (Purwanto, 1985).



Dengan demikian tanah-tanah sglin tidak terdapat dl1 daerah
beriklim basah, kecuali untuk daerah-daerah yang secara
langsung dipengaruhi oleh air laut, seperti daerah delta
sungal serta daerah yang berdekatan dengan laut dan letak-
nya lebih rendah dari permukaan laut (US Salinity Labora-
tory Staff, 1954).

Sifat kimia tanah salin ditentukan oleh macam dan
Jumlah garam yang ada. Black (1957) menyatakan bahwa ka-
tion-kation larutan garam yang umumnys terdapat pada tanah-
tanah salin adalah natrium, kalsium, dan magnesium, sedang-
kan anionnya adalah sulfat, chlorida dan bicarbonat.
Natrium Jjarang menempati lebih dari setengah dari seluruh
kation pada kompleks jerapan tanah, sedangkan kalsium dan
magnesium dalam larutan tanah dan kompleks pertukaran
sangat bervariasi (US Salinity Laboratory Staff,.1954).

Kandungan garam dalam larutan tanah atau air irigasi
umumnya dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: part per
million (ppm), milliequivalen per liter dan daya hantar
listrik dalam mmhos/cm (Israelsen dan Hansen, 1962).
Follett et al (1981) menyatakan bahwa days hantar listrik
tanah adalah kemampuan larutan tanah untuk melewatkan arus
listrik; yang ummnya diuvkur dalam satuan mmhoé/cm.

Semakir rendah kadar garam dalam tanah, semakin rendah
Pula nilai daya hantar listriknya dan semakin keeil -
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut
Michael (1978) pada tanah~tanah salin, tekanan osmosis

larutan tanah akan setara dengan 0.3%6 x daya hantar



listrik (mmhos/cm), berarti semakin tinggi derajat sali-
nitas tanah, tekanan osmosis larutan tanah semakin tinggi
pula. Selanjutnya dikatakan pula bahwa 1.0 mmhos/cm se-
tara dengan 640 ppm NaCl.

Respon Tanaman terhadap Salinitas Tanah

Akumulasl garam-garam pada tanah salin menimbulkan
Pengaruh buruk bagi pertumbuhan tanaman sehubungan dengan
peningkatan tekanan osmotik larutan tanah. Pengaruh
buruk demikian dapat diperbaiki dengan pencucian. Banyak
Percobaan menunjukkan bahwa konsentrasi larutan tanzh
lebih penting dari pada komposisinya dalam pengaruhnya
terhadap penyerapan air dan pertumbuhan tanaman,

Menurut Russel (1961) dua tipe pengaruh larutan ga-
ram terhadap pertumbuhan tanaman, yailtu: (1) pengaruh
spesifik terutama disebabkan oleh ion-ion yang berbahaya
bagi pertumbuhan tanaman yang terkandung dalam larutan
garam, (2) pengaruh umum yang disebabkan oleh peningkatan
atau timbulmys tekanan osmotik larutan di sekitar zkar
tanaman.

Strogonov (1964, dalam Bintoro, 1983) menyatakan

bahwa ion~-ion dapat meracuni tanaman melalul berbagal cara,
yaitu: (1) bertindak sebagal anti metabolit, (2) mengikat
atau mengendapkan berbagal metabolit, (3) bertindak seba-
Bal katalisator dalam mempercepat dekomposisi, (4) merusak
membran sel sehinggga permeabilitasnya terganggu dan (5)
mendudukl tempat-tempat unsur essensial tetapi tidak meng-

gantikan peranannya.



Toleransi tanaman térhadap salinitas dapat dikelom-
pokkan menjadi tiga golongan, yaitu: toleran, sedang dan
peka. Menurut US Salinity Laboratory Staff (1954) krite-
ria yang digunakan untuk menentukan ketahanan tanaman ter-
hadap garam adalah kemampuan tanaman untuk hidup pada
tanah salin dan produksi relatif tanaman pada tanah salin
dibandingkan produksi tanaman pada tanah non salin di
bawah kondisi lingkungan yang sama. Toleransi dari
masing-masing spesigs atau varietas tanaman kelihatannya
akam meningkat seiring dengan kemampuannya mengatur penye-
rapan larutan garam dan meanurun dengan berkurangnya kemam-
puan tefsebut.(Biack, 1957). Selanjutnya menurut Hayward ,

(1947, dalam Bahri, 1978) apabila tanaman dapat menyesual-

kan terhadap iklim dan lingkungan, maka faktor penting
yang menentukan toleransi terhadap garam adalah kadar
total garam terlarut dalam tanah dan pengaruh racun dari
garam-garam tertentu atau ion-ion. Toleransi tersebut
menurut Michael (1978) dapat dinyatakan dengan daya han-
tar listrik, seperti lebih besar dari 10 mmhos/cm termasuk
sangat toleran, antara 3-9 mmhos/cm termasuk toleran dan
lebih kecil dari 3 mmhos/cm termasuk peka.

Biack (1957) menyatakan bahwa tapaman yang tumbuh
pada tanah salin umumnya relatif lebih kecil atau kerdil
dengan daun~-daun berwarna hijau gelap atau hijau keabuan.
Meaurut US Salinity Laboratory Staff (1954) tanaman pangan
yang tumbuh pada kondisi tanah salin di lapangan, umumnya

akan memperlihatkan gejala bintik-bintik bakar,



pertumbuhan yang kerdil dengan berbagal variasi dalam uku-
ran dan daun berwarna hijau kekuningan. Meskipun demikian
gejala~-gejala tersebut tidak selalu merupakan efek dari
salinitas tanah, misalnya terhambatnya pertumbuhan tanaman
dengan warna daun yang abnormal, dapat disebabkan oleh de~
fisiensi unsur hara.

Salinitas telah diketahui banyak berpengaruh terhadap
aspek metabolisme tamaman dan menyebabkan perubahan ana-
tomi serta morfologi tanaman. Menurut Poljakoff dan
Mayber (1975) salinitas berpengaruh terhadap waktu dan
kecepatan perkecambahan, ukuran tanaman, cabang dan daun
serta anatomi tanaman. Selanjutnya dinyatakan pula oleh
Strogonov dan Waisel (dalam, Poljakoff-Mayber, 1975)
bhahwa salinitas menyebabkan sejumlah perubahan, yaitu
pertambahan sukulensi, perubahan jumlah dan ukuran stomata
dan penghambatan diferensiasi serta perubahan dalam dia-
meter dan jumlah xylen.

Tingkat penurunan produksi karena salinitas tergan-.
tung pada banyak faktor, yaitu: stadia pertumbuhan tana-
man, sifat dan konsentrasi garam pada zone akar, lamanya
akar terkena garam dengan konsentrasi yang berbahaya dan
sistim perkembangan akar (Arnon, 1975).

Menurut Kaddah dan Ghowall (1964) salinitas yang
tinggi akan menghambat pertumbuhan vegetatif. Selain itu,
salinitas yang tinggli pada masa pengisian biji, menyebab~-
kan pula ukuran tongkol lebih kecil dengan jumlah butiran
lebih sedikit.



Menurut Bingham dan Garber (1970, dalam Arnon, 1975)
salinitas lehih besar pengaruhnya terhadap perkembangan

akar dari pada pertumbuhan pucuk. Pengaruh salinitas
vang menghambat perkembangan akar ini, terutama muncul
jika kelembaban rendah. Akar-~akar jagung akan gagal
untuk berkembang pada tanah yang mengandung 0,2 persen
NaCl dan tekanan osmotik larutan tanah 10.5 - 11,5 atmos-
fer (Wadleigh gt al, 1947, dalam Arnon,.l975).
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilakukan di rumah kaca Jurusan Budidaya
Pertanian IPB, Barasnangsiang, Bogor. Dimulai pada akhir
bulan ¥opember 1985 sampal akhir bulan Maret 1986.

Bahan dan Alat

Dalam percobaan ini digunakan dua varietas Jjagung
yaitu Harapan Baru dan Nakula. Berdasarkan percobzan
sehelumnya bahwa varietas Harapan Baru tahan terhadap sa-
linitas, sedangkan varietas Nakula peka terhadap salini-
tas.

Sebagal media tumbuh tanaman digunakan tanah bergam-
but dari Rawa Sragi Lampung, sebanyak 14 kg per pot.

Dosis pengapuran 500 kg/ha yang terdiri atas campuran
CaCD3dan Mg0 dengan perbandingan 3 : 1.

Perlakuan salinitas dengan konsentrasi 4000 ppm meng-
gunakan garam NaCl murni teknis yang dilarutkan dalam air.

Pupuk dasar yang digunakan adalah Urea, TSP dan ZK
dengan dosis masing-masing 200 kg N, 250 kg P dan 200 kg
K per hektar., Selain itu, untuk menunjang pertumbuhan
tanaman dipakai pula pupuk daun Gandasil D dan Gandasil B

dengan dosis 1 - 2 g/1.



Untuk melindungi tanaman dari serangan hama dan
penyakit digunakan fungisida dan insektisgida. Fungisida
yang dipakal yaitu Ridomil 35 SD dengan dosis 7.5 g/kg
benih jagung dan Dithane M-45 dengan dosis 2 g/l1, sedang~
kan insektisidanya yailtu Thiodan dengan dosis 2-3 g/1
dan Furadan 3 G dengan dosis 1 kg bahan aktif/ha.

Alat-alat yang dipergunakan terdiri atas ember plas-
tik (volume 20 liter), timbangan, sprayer, meteran dan

gelas ukur.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Petak Ter-

bagi (Split Plot.) yang diolah secara acak lengkap.

Perlakuan yang diberikan terdiri atas 2 buah faktor yaitu:

Varietas (V) dan Lama Penyiraman Larutan Garam NaCl atau
Lama Salinisasi (T). Kedua faktor tersebut dapat dirinci
sebagal berikut:
a. Varietas sebagal petak utama, terdiri atas dua
taraf yaitu varietas Harapan Baru (Vl) dan
Nakula (Va).
k. Lama Penyiraman Larutan Garam NaCl sebagail anak

- petak, terdiri atas lima taraf yaitu:

TO = Penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl
selama O minggu atau tanpa penyiraman
larutan garam

Tl = Penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl

selama 3 minggu

12
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T2 = Penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl
selama 6 minggu

T3 = Penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl
selama 9 minggu

Th = Penyiraman larutan garam LOOO ppm NaCl
Selama 12 minggu.

Dengan demikian dalam percobaan ini terdapat 10 kom-
binasl perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang tiga
kali, sehingga seluruhnya terdapat 30 satuan percobaan.
Satu satuan percobaan terdiri atas satu pot.

Model rancangan yang digunakan adalah sebagal

berikut:
Vige= M+ 05+ & 4y MR (O‘F")ik“*‘gijk

Yijk = respon karena perlakuan

/A/

az.i = pengaruh varietas yang ke-1

nilai tengah umum

5513 = pengaruh sisa pada petak utama
f@li = pengaruh lama penyiraman larutan garam LOOO
rpm NaCl yang ke-k

pengaruh interaksi antara varietas ke-i dan

11

o

( @ﬁik
lama penyiraman larutan garam 4000 ppm NaCl
ke-k

S

ijk

pengaruh sisa pada anak petak

dengan asumsl data yang diperoleh menyebar normal dan

bebas satu sama lain.
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Pelaksgnaan Percobaan

Tanah bergambut yang dipakai untuk percobaan‘terlebih
dahulu dikeringkan dan diayak, kemudian tanah tersebut di-
masukkan ke dalam pot (ember plastik) sebanyak 14 kg dan
diveri kapur dengan dosis 500 kg/ha.

Selama 2 minggu sebelum saat penanaman, tanah disiram
dengan air, Hal tersebut hertujuan agar reaksi antara ta-
nah dengan kapur menjadl lebih cepat.

Pot-pot diletakkan secara acak dil dalam rumah kaca.
Jarak antar baris pot 100 cm, sedangkan jarak dalam baris
25 cm. Lubang tanam dibuat sedalam * 5 cm. Tilap-tiap
pot ditanami bemih yang telah diperlakukan dengan larutan
Ridomil, sebanyak 5 biji. Untuk mencegah serangan lalat
bibit digunakan Furadan 3G yang dimasukkan dalam lubang
tanam.

Sepertiga pupuk Urea ditambah semua pupuk TSF dan ZK D
diberikan pada saat tanam, sedangkan sisa pupuk Urea lain-
nya diberikan pada saat tanaman berumur 30 hari. Pemupu-
kan dilakukan dengan jalan membenamkan pupuk di sekeliling
benih yang ditanam., Pupuk daun Gandasil D diberikan tiap
seminggu sekali, mulai tanaman berumur 2 minggu sampail
berakhirnya masa vegetatif. Kemudian dilanjutkan dengan
pupuk daun Gandasil B sampai menjelang panen.

Penyiraman larutan garam NaCl dilakukan setiap hari,
mulal saat tanam sampai waktu tertentu tergantung pgda
perlakuan yang dikenskan pada-masing-masing satuan

percobaan.
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Penjarangan dilakukan setelah tanaman berumur 2
minggu. Tiap pot hanya disisakan satu tanaman yang
paling baik pertumbuhannya.

Penyiangan hanya dilakukan secara manual dan dilaksa-
nakan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Ferlindungan hama
dan penyakit dilakukan seminggu sekali dengan menyemprot-

kan Thiodan dan Dithane.

Pengamatan Percobaan

Pengamatan dilakukan terhadap: tinggli tanaman, Jumlah
daun, panjang dan lebar daun (luas daun), saat keluar
bunga jantan dan betina, lirgkar pangkal batang, produksi
(bobot biji per tongkol), Bobot kering akar, batang, daun
dan total tanaman.

Tinggil tanaman diukur mulai dari pangkal batang sam-
pai daun tertinggl yang telah membuka sempurna. Penguku-
ran ini dilakukan seminggu sekali, mulai tanaman berumur
2 minggu,

Jumlah daun diamati tiap minggu, mulai tanaman beru-
mur 2 minggu. Daun yang dihitung adalah daun yang telah
menbuka sempurna.

Saat keluar bunga jantan dan betina diamati apabdila
bunga jantan dan rambut jagung telah muncul (kelihatan).

Panjang dan lebar daun diukur pada daun ke-8. Nilai
luas daun berasal dari 9.39 X 0.75 X panjang X lebar
(Pearce, Mock dan Bailly, 1975).
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Lingkar pangkal batang diukur hanya sekall pada saat
panen, yaitu pada ruas batang paling bawah yang terletak
diatas permukaan tanah.

Produksi (bobot biji per tongkol) dan berat kering
akar, batang, daun dan total tanaman diamati setelah

panen.,

‘ngg.ﬁr-! l}_adv
, ,,43%@1#5154& i,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Perlakuan varietas bherpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada saat tanaman berumur 2 Minggu Setelah Tanam
(MST) (tabel lampiran 1)..

Perbedaan yang nyata antara varietas Harapan Baru
dengan Nakula disebabkan karena secara genetis kedua va-
rietas berbeda. Berdasarkan diskripsi varietas (tabel
lampiran 1 dan 2), varietas Barapan Baru lebih unggul
baik dalam hal pertumbuhan maupun produksi bila dibanding-
kan dengan varietas Nakula, Disamping itu, berdasarkan
hasil percobaan sebelumnya menunjukkan bahwa varietas
Harapan Baru relatif jauh lebih tahan terhadap kondisi
salin dari pada varietas Nakula. Selama masa pertumbuhan
tanaman, varietas Harapan Baru selalu mempunyai nilai
yang lebih tinggi untuk peubah tinggi tanaman (gambar 1).

Tinggl tanaman sudah dipengaruhi oleh perlakuan sa-
linitas dengan sangat nyata, walaupun umur tanaman baru
2 MST (tabel lampiran 8), seperti yang dinyatakan oleh
Poljakoff-Mayber dan Gale (1975) bahwa tanaman terutama
sangat peka terhadap salinitas tanah pada tahap pertum-
buhan awal dan fase perkecambahan.

Terdapat perbedaan yang nyata dalam hal tinggi tana-
man antara perlakuan kontrol (TO) dengan perlakuan lama
penyiraman garam 3%, 6, 9 dan 12 minggu pada saat tanaman

berumur 2 MST (tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh Lama Penyiremen Lerutan Garam
4000 ppm NaCl terhadsp Tinggi Tansman
Jagung pade Berbsgsi Umur

Lama Pe- Kata-rate Tinggi Tenaman pada Umur (MST)
nyirsman
» (minggu) 2 3 4 5 6 7 8 9
b b b b c c c c
0 (TO) 12.40720.12731.727°45.65 72.557115.147153%.877178 .49

3 (T) 10.13%17.25%27.62%41.3260.53°102.59P128. 420147, 45D

6 (T,) 10.32%17.42°26.67%35.29%52.697 85.12%112.097P130.8920

9 (T3) 10.17°17.22%26.62%35.37%52.527 81.77% 98.02%112.75°
12 (T,) 10.38°17.07%26.68°35.35753.027 82.35%100.39%115.12°

»

Keterangen: Angke-sngks ysng diikuti dengen huruf yang
sSama pads kolom yang sama tidsak berbeds nyaste
Pada teraf nyata pengujisn 5 persen menurut
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Hal tersebut sehubungan dengan meningkatnya konsentrasi
garam NaCl pada media tumbuh tanaman yang dapat menyebab-
kan proses perkecambahan menjadi terhambat. Oleh karena
itu tanaman tanpa perlakuan salinitas (kontrol) lebih ce-
pat berkecambah dari pada tanaman yang diberi perlakuan
penyiraman garam. Dengan demikian pada saat tanaman ber-
umur 2 MST sudah terdapat perbedaan yang nyata antara ta-
naman kontrol dengan tanaman yang diberi perlakuan salini-
tas dalam hal tinggi tanaman.

Antar perlakuan salinitas selain kontrol belum menun~
Jukkan perbedaan, karena pada saat itu (2 MST) perlakuan
yang diberikan masih sama. Pada umur 3 MST, keadaannya

tidak jauh berbeda dengan umur 2 M3T.
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Pada umur 4 MST, walaupun perlakuan penyiraman garan
pada Tl sudah selesai, tetapi hasil pengamatan tinggi ta-
naman masih belum menunjukkan perbedaan dengan perlakuan
Ta, T5 dan T4° Hal tersebut kemungkinan disebabkan
karena penyiraman air yang dilakukan setelah perlakuan
salinitas selesai, belum dapat mengurangi komsentrasi
garam yang ada dalam media tumbgh tanaman. Perbedaan
tersebut baru terlihat setelah tanaman berumur 5 MST
(tabel 2 dan gambar 2).

Interaksi antara perlakuan varietas dengan salini-

tas terhadap tinggi tanaman baru terlihat pada umur 5

MST, Hal tersebut berlangsung sampal 9 MST (tabel 3 - 7).

Tabel 3. Pengaruh Intersksi Varietas dengan Lama
Salinisasi terhasdap Tinggi Tanaman
Jagung psds Umur 5 MST

Lama Salinisasi (minggu)

0 (T) 3 (1) 6(1) 9Ty 12(Ty)

Varietas

Horapan Baru  45.80°  42.40%° 39.40%  39.67° 39.57°

vy)

Nakula (V)  45.50° 40.23%  %1.17%  31.07% 31.13°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada baris yang sama tidsk berbedz nyats
pada taraf nyeta pengujisn 5 persen menurut
uji DMRT.
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Tabel 4., Pengaruh Interaksi Varietas dengen Lams

Salinisasi terhadap Tinggi Tansman
Jagung pada Umur 6 MST

Lama Sazlinisssi (minggu)

Varietas
0 (Ty) 3 (T 6(T) 9 (T 12 (7,)
Herapan o5 030 66,037  61.77°  60.93°  61.07°
Baru (Vl)
Nakula 20.07°  55.03°  4%.60%  44.10° 44,978
(V)
Keterangnan: Angka-angks yang diikuti dengan huruf yeng

gama pada baris yang sama tidsk berbeds
nyata pada taraf nyata pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.

Tabel 5. Pengsruh Interaksi Varietas dengan Lama

Salinisasi terhadap Tinggi Tenaman
Jagung peda Unmur 7 MST

bams Salinisasi (minggu)

Varietas

0(Ty) 3 (2) 6 (T,) 9 (T5> 12 (T,)
§§§§P?%1> 133.40° 115.00° 92.17%  86.57%  86.77°
N?%Z%a- 96.87°  90.17° 78.07%  96.97°  77.9%°

Ketersngen:

Angka -angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeds
nyata pada taraf nyats pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.
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6. Pengsruh Intersgksi Varietas dengan Lama
Salinisasi terhadap Tinggi Tenaman
Jagung pada Umur 8 MST

Vapietas Lagma Salinisasi (minggu)
0 (1) 3 (T) 6(T,) 9(r,) 12 (T,
%arapan ¢ b a a . a
aTu (V)  174.13° 139.43° 116.87% 96.90% = 100.60
N?%;%a 133.60% 117.40° 107.30%P 99.13%  100.17°P

Keterangasn: Angka-angka yang diikuti dengsn huruf yang

sama pada baris yang sama tidsk berbeda
nyata pada taraf nysta pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.

Tabel 7. Pengaruh Interaksi Varietas dengsn Lama

Salinisasi terhadap Tinggi Tanaman
Jaghng pada Umur 9 M3T

Lama Sglinisasi (minggu)

Varietas
0 (Ty) 3(T) 6(T) 9 () 12 (1)
Harapan 221.87¢ 176.83°% 148.40° 126.00%8 127.50°
Baru (Vl) - - - L) -
N?%“%B 135.10° 118.07°P 113.377  99.50% 102.7%°
2
Keterasngan: Angks-angka yang diikuti dengan huruf yang

gsama pada baris yang sama tidak berbeda
nyata pads taref nyata pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.



Pada varietas Harapan Baru, antara perlakuan lama
salinisasi 3 minggu dengan lama salinisasi 6, 9 dan 12
minggu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan
pada varietas Nakula sebaliknya (tabel 3 dan 4). Hal ter-
sebut memperlihatkan bahwa pengaruh perlakuan salinitas
terhadap tinggl tanaman varietas Harapan Baru lebih kecil
dibandingkan dengan varietas Nakula, karena varietas Hara-
pan Baru lebih tehan terhadap kondisl salin.

Pada umur 7 MST, varietas Harapan Baru belum memz-
suki fase generatif, sedangkan varietas Nakula telah mema-
suki fase generatif, sehingga antar perlakuan salinitas
tidak banyak menunjukkan pe¥bedaan dalam hal tinggi ta-
naman (tabel 5). Keadaan demikian akan berlanjut terus
sampal tanaman (varietas Nakula) berumur 9 MST. Hal se~
baliknya terjadi pada varietas Barapan Baru, varietas ini
masih mengalami pertumbuhan vegetatif, sehingga antar
perlakuan salinitas menunjukkan perhedaan yang nyata,
kecuall antara perlakuan.lamergelinisasi 9 dan 12 minggu
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata karena perlakuan

vang diberikan masih sama (tabel 6 dan 7).
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Jumlah Baun

Jumlah daun dipengaruhi oleh perlakuan varietas dan
salinitas. Pada setiap minggu pengamatan, tidak terdapat
interaksi antara perlskuan varietas dengan salinitas
(tabel lampiran 9 - 16).

Fertumbuhan jumlah daun varietas Harapan Baru mulai
dari 2 MST gampai 8 MST cukup pesat dan paling pesat ter-
Jadli pada umur 8 MST sampail 9 MST, sedangkan varlietas
Nakula mengalami pertumbuhan jumlah daun paling pesat pa-
da umur 5 MST sampai 7 MST (gambar 3). Kepesatan pertum-
buhan tersebut, karena masing-masing varietas skan mema-
sukl fase generatif,

Selama pertumbuhan tanaman dari umur 2 MST sampai 6
MST, Jjumlah daun varietas Harapan Baru selalu lebih banyak
dibandingkan varietas Nakula. Pada umur 7 MST sampai 8
MST terjadi sebaliknya, varietas Nakula mempunyai daun
lebih banyak dibandingkan dengan varietas Harapan Baru
(gambar 3), tetapi berdasarkan analisa sidik ragam tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (tabel lampiran 21 dan 22).

Antar perlakuan lama penyiraman garam belum memperli—’
hatkan perbedaan yang nyata terhadap jumlah daun pada saat
tanaman berumur 2 dan 3 MST. Perbedaan jumlah dsun baru
terlihat setelah tanaman berumur 4 MST, yaitu antara per-
lakuan kontrol (T,) dengan perlakuan Ty, T,, T dan T,
(tabel 8). Dibandingkan dengan kontrol-maka perlakuan
lama penyiraman garam 3 minggu sudah dapat menurunkan

gumlah daun sebesar 15.8 persen.
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Tabel 8. Pengaruh Lama Penyiraman Larutan Garam
4000 ppm NaCl terhadap Jumlsh Dsun
Tansmen Jagung pada Berbagai Umur

Lama FPe- Ratg-rata Jumlsh Daun pade Umur (MST)
nyirsman
(minggu) 2 3 4 5 6 ? 8 9

0 (Ty) 3.67° 5.33% 6.34° 2.50° 9.33° 10.83° 11.33° 12.50°

® 10.082P10,832P17 . g4?P

3 (7)) 3.67° 4.67% 5.34° 6.50%P8.17
6 (T,) 3.50% 4.67% 5.00% 5.84% 7.50°° 9,177 10.17%P11.342P
9 (T5) 3.33% 4,502 5.17% 5.50% 6.84% 9.00% 9.83" 10.83°

12 (7,) 3.17% 4.50% 5.00% 5.67° 7.548b 9.17% 9.87% 10.67°

Keterangan : Angks-angka yang diikuti dengan huruf yang
Bama pada kolom yang sama tidsk berbeda nyaia
pada taraf nyata pengujian 5 persen menurut
uji DMRT.

Hal tersebut diduga karena adanya hambatan diferensiasi
sel sebagal akibat dari akumulasi garam dalam media
tumbuh tanaman, sesuail dengan yang dinyatakan oleh Stro-
gonov dan Walsel (dalam Poljakoff-Mayber, 1975) bahwa
salinitas menyebabkan penghambatan diferensiasi.

Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah daun sema-
kin bertambah dengan bertambahnya umur tanasman (gambar 4).
Dari mulai pengamatén pertama sampal pengamatan terakhir,
perlakuan kontrol selalu mempunyai jumlah daun terbanyak.
Pada minggu pengamatan terakhir (9 MST) rata-rata jumlah

daun dari perlakuan kontrol adalah 12,50,
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kemudian diikuti oleh perlakuan lama penyiraman garam
3y 6, 9 dan 12 minggu masing-masing adalah 11.84, 11.34,
10.83, dan 10.67 helai. Pengamatan jumlah daun dihenti~
kan sampal umur 9 MST, karena pada saat itu pertumbuhan
vegetatif darl kedua varietas (Harapan Baru dan Nakula)
telah selesai, sedangkan adanya perlakuan penyiraman ga-
ram sampal 12 minggu dimaksudkan untuk mengetahul pengaruh
salinitas terhadap produksi tanaman.

Dari tabel 8, dapat ditunjukkan bahwa pada setiap
minggu pengamatan perlakuan Tl tidak pernah nyata dengan

Té dan T3; perlakuan Tl tidak pernah nyata dengan T, ke~

n

Cuali pada umur 6 MST. Demikian juga antar perlakuan T,,
T3 dan Tq tidak pernah nyata satu sama lainnya. Dengan
demikian secars umum dapat dikatakan bahwa penyiraman
garam lebih dari tiga minggu tidak banyak berpengaruh
terhadap jumlah daun tanaman Jagung.

Bila dibandingkan dengan kontrol maka besarnya penu-
runan jumlah daun akibat perlakuan lama renyiraman garam

3» 6, 9 dan 12 minggu masing-masing adalah 5.28, 9.28,
13.36 dan 1l4.64 persen.



Saat Keluar Bunga

Baik perlakuan varietas maupun salinitas berpengaruh
sangat nyata terhadap saat keluar bunga jantan:. dam-betina
tanaman jagung, tetapi interaksi antara kedua perlakuan
tersebut tidak berpengaruh (tabel lampiran 17 dan 18).

Pada gambar 5 dan 6 terlihat bshwa pada tingkat per-
lakuan salinisasi yang same, saat keluar bunga jantan
(taselling) dan saat keluar bunga betina (silking) varie-
tas Harapan Baru selalu lebih lambat dibandingkan dengan
varietas Rakula. Hal tersebut disebabkan karena varietas
Harapan Baru mempunyai umur yang lebih dalam dibandingkan
dengan varietas Nakula. Ferbedaan saat keluar bunga
Jantan dari kedua varietas sekitar 10 hari, sedangkan
pPerbedaan saat keluar bunga betina sekitar 8 hari,

Menurut Koswara (1982) awal fase generatif merupakan
fase kritis kedua bagi pertumbuhan tanaman jagung, faktor
Yang harus diperhatikan terutama adalah air, hara nitro-
gen dan penyinaran. Adanya akumulasi garam dalanm media
tumbuh tanaman dapat meningkatkan tekanan osmotik larutan
tanah, sebagai akibatnya penyerapan alr oleh akar akan
terganggu yang selanjutnya proses metabolisme dalam tana-
Ran akan terganggu pula. Dalam hal ini broses pembentu-
kan primordia bunga Jjantan akan terhambat, sehingga saat
keluar bunga jantan menjadi lebih lambat (tabel 9 dan
gambar 5).
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Tabel 9. Pengaruh Liama Penyiraman Larubtan Garam
4000 ppm NaCl dsn Varietss terhadsp Sast
Keluar Bungas Jantan Tanaman Jagung
Lama Penyiramsn (minggu) rata-
Varietas rats
0 3 6 9 12

Hgrapan
Baru 553

Nakuls 42.%

3 54.67  57.00 57.67 57.67 56.07°

3 44,33 49,67 48,00 47,67 46,007

47.8

32 49,50% 52340  52.84° 52,670

Ketersngan: Angka-sngks yang diikuti dengan huruf yang
sama pada baris dan kolom ysng sama tidak
berbeda nyata padas taraf nysta pengujian 5
persen menurut uji DMRT.

Tabel 10.

Pengaruh Lama Penyirsman Larutan Garam
4000 ppm NaCl dan Varietas terhadap
Saat Keluar Bungas Betins taenamsn Jagung

Verietss

Lgma Fenyiramen (minggu) Rata-

O

3 6 9 12 rata

Hgrapan 59.33
Baru

Nakula 52.33

63.33 65.00 66.00 66.67  64.07°

55.00 57.00 60.33 59.67 56.,87°

Rata-
rete

55.85

2 59,178P61.00P¢ 63.17° 63.17°

Keterangan: An
sa
be

>

gka<«angka yang diikuti dengan huruf yang
ma pads baris dan kolom yang sama tidak
rbeda nyata pada taref nyate pengujisn
persen menurut uji DMRT.
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Terdapat perhedsan yang nyata antara perlakuan lama
penyiraman garam O minggu dan 3 minggu dengan 6, 9 dan 12
minggu (tabel 9), tetapi tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara perlakuan lama penyiraman garam O minggu
dengan 3 minggu. Angka yang ditunjukkan oleh tabel 9 mem~
perlihatkan bahwa perlakuan penyiraman garam selama 3
minggu menyebabkan saat keluar bunga Jjantan menjadl lebih
lambat kira-kira 2 hari dari perlakuan kontrol.

Antar perlakuan penyiraman garam 6, 9 dan 12 minggu
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (tabel 9). Pada
saat pengamatan keluar bunga Jantan sebenarnya perlakuan
penyiraman garam 6 minggu sudah selesal, tetapi data yang
diperoleh dari hasil pengamatan belum menunjukkan perbe-
daan dengan perlaskuan penyiraman garam 9 dan 12 minggu.
Hal tersebut disebabkan karena penyiraman air yang dilaku-
kan setelah perlakuan penylraman garam selesai, belum
dapat menurunkan konsentrasil garam yang ada dalam media
tumbuh tamnaman. Nilai pengamatan saat keluar bunga jantan
antara perlakuan lama penyiraman garam 9 dengan 12 minggu
tidak berbeda nyata karena perlakuan penyiraman garam yang
diberikan masih sama.

Semakin lama salinisasi diberikan maka semakin men-
jadi lambat saat keluar bunga betina tanaman jagung. Hal
tersebut terjadi balk terhadap varietas Harapan Baru yang
relatif lebih tahan terhadap kondisi salin maupun varietas

Nakula yang relatif lebih peka (tabel 10 dan gambar 6).
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Meningkatnya tekanan osmotik larutan di sekitar akar tana-
man sebagal akibat adanya garam-garam terlarut, dapat
menyebabkan akar tanaman tidek dapat menyerap alr dengan
sempurna. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh
salinitas hampir sama dengan defisit air atau kekeringan.
Menurut Koswara (1982) kekeringan dapat menyebabkan
keluarnya rambut diperlambat. Demikian juga Kaddah dan
Ghowail (1964) menyatakan bahwa penambahan salinitas me-
nyebabkan tertundanya tasseling dan silking untuk bebera-
pa hari.

Dari tabel 10, terlihat bahwa antara perlakuan kon-
trol dengan salinisasi 3 minggu tidak terdapat perbedaan
yang nyata, tetapl dengan perlakuan salinisasi 6, 9 dan
12 minggu berbeda nyata. Dari tabel tersebut juga terli-
hat bahwa antara perlakuan salinisasi 3 minggu dengan 6
minggu tidak berbeda nyata, tetapli dengan perlakuan sali-
nisasi 9 dan 12 minggu berbeda nyata. Antar perlakuan sa-
linisasi 6, 9 dan 12 minggu tidak berheda nyata satu sama
lainnya. |

Selisih saat keluar bunga betina tanaman kontrol
dengan tanaman yang diberi perlakuan salinisasi 3, 6, 9
dan 12 minggu masing-masing adalah sekitar 4, 6, 8 dan
8 hari.

Tidak adanya interaksi antara perlakuan varietas
dengan salinitas menunjukkan bahwa respon kedua varietas
dalam hal saat keluar bunga Jjantan dan betina terhadap

perlakuan salinitas dapat dikatakan hampir sama.
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Luas Daun

Pengaruh perlakuan varietas sangat nyata terhadap luas
daun, demikian juga pengaruh perlakuan salinitas, sedangkan
pengaruh interaksi antara kedua perlakuan tersebut nyata
Tabel lampiran 19).

Pada setiap perlakuan lama salinisasi yang sama, nilai
pengamatan luas daun varietas Harapan Baru selalu lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Nakula (gambar 7).
Semakin lama salinisasi diberikan diberikan, semakin besar
perbedaan nilai pengamatan luas daun dari kedua varietas |
tersebut. Secara genetis, antara varietas Harapan Baru
dengan varietas Nakula terdapat perbedaan dalsm hal pertum-
buhan vegetatif, khususnya dalam hal pembentukan daun.
Varietas Harapan Baru cenderung membentuk daun lebih
banyask dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan
varietas Nakula.

Tingkat penurunan luas daun akibat perlakuan salini-
sasl dari varietas Nakula cenderung lebih tajam jika diban-
dingkan dengan varietas Harapan Baru, Hal tersebut dise-
babkan karena varietas Nakula relatif lebih peka terhadap
kondisi salin dari pada varietas Harapan Baru.

Pada perlakuan salinisasi % minggu, penurunan luas
daun varietas Nakula adalah 27.00 persen sedangkan varie-
tas Harapan Baru hanya 15.61 persen dan pada perlakuan
Salinisasi 6 minggu, penurunan,luas daun varietas Nakula
43.96 persen sedangkan varietas Harapan Baru hanya 19.17

persen bila dibandingkan kontrol.
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Tabel 11, Pengaruh Interaksi Varietas dengan Lama
Salinisasi terhadap Luas Dsun Tanamsn
Jagung

Varietas Liama Salinisasi (minggu)

0 (T,) 3 (Tl) 6 (2,) 9 (T5) 12 (T

B

it
Biﬁip?gl) 4361.11° 3680.197 3525.20% %230.67% 3077.76°

N?$;%8 4335.59% 3164.750 2429.62% 1766.97° 1850.10°

Keterangan: Angkseungka yang diikuti dengsn huruf Yeng
gsma pada baris yang sama tidsk berbeds
nyata pada taraf nyata pengujian 5 persen
menurut uji DMRT.

Luas daunr tanaman tergantung pada jumlah daun dan
ukuran dari tiap helai daun. Menurut Maas dan Nieman
(1978, dalam Stark dan Jarrel, 1980) konsentrasi garam
yang tinggl dapat mengakibatkan perubahan struktural
antara lain mengurangl ukuran dsn Jjumlah daun. Oleh
karena itu, semakin lama salinisasi diberikan maka sema-~

kin menurun luas daun tanaman (tabel 11°).



Lingkar Pangkal Batang

Perlakuarn varietas dan salinitas berpengaruh sangat
nyata terhadap lingkar pangkal batang, sedangkan inte-
raksli dari kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh
(tabel lampiran 20).

Pada setlap perlaskuan lama salinisasi yang sama,

nilal pengamatan lingkar pangkal batang varietas Harapan

Baru selalu lebih tinggl daripada varietas Nakula
(gambar 8).

Kandungan ion Na yang berlebihan pada media tumbuh
tanaman akan mengganggu penyerapan unsur-unsur hara yang
lain. Akibatnys tanaman tidak dapat membentuk jaringan
tanaman dengan sempurna.

Tabel 12. Pengaruh Lama Penyiramsn Larutan Garan

4@00 ppm NaCl dan Vsrietas terhadap
Lingkar Pangkal Batang Tansman Jagung

Liama Penyiraman (minggu)

Varietas katg-.

rat
0 3 6 9 12 e

H
Biiipqn 6.03  5.83 5.60 Del3 5420 5.62P

Nakula 5.07 4,563 4,60 4,53 3.93 4,55%

Rata~

rata 5:55° 5.23°° 5.10°° 4,98°P 4. 5p°

Keterangan: Angka-angks yang diikuti dengan huruf yang
Sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf nyata pengujian
5 persen menurut uji DMRT.
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Perlakuan salinisasi menyebabkan lingkar pangkal
batang jagung menjadi lebih kecil (tabel 12 dan gambar 8),
hal tersebut sesuai dengan pendapat Poljakoff-Mayber
(1975) tanaman yang tumbuh pada kondisi Salin=mempunyai
diameter batang yanmg lebih kecil.

Pada gambar 8 terlihat bahwa balk varietas Harapan
Baru yang relatif lebih tahan terhadap kondisi salin
maupun varietas Nakula (relatif lebih peka.terhadap kon-
disi salin) sama-sama mengalami penurunan ukuran lingkar
pangkal batang, sebagai akibat perlakuan lama salinisasi.
Namun demikian penurunan ukuran lingkar pangkal batang
varietas Harapam Baru cukup stabil, sedang varietas Na-
kula eukup menyolok terutama pada salinisasi 6 sampali 3
minggu dan 9 sampad 12 minggu.

Semakin lama salinisasi diberikan, maka semakin
kecil ukuran lingkar pangkal batang. Perlakuan kontrol
(O minggu) mempunyai ukuran lingkar pangkal batang terbe-
sar yaitu 5.55 cm, kemudian diikuti oleh perlakuan sali-
nisasi 3, 6,9 dan 12 minggu masing-masing adalah 5.23,
.10, 4.98, daa 4.57 cm (tabel 12).

Bila dibandingkan kontrol, maka perlakuan salini-
sasl 3, 6, 9 dan 12 minggu mengakibatkan penurunan
lingkar pangkal batang masing-masing sebesar 5.70, 8.11,
10.2 dan 17.7 persen,
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Bobot Kering

Bobot kering akar, batang, daun dan total tanaman
dipengaruhi oleh perlakuan varietas, salinitas dan inte-
raksi dari kedua perlakuan tersebut (tabel lampiran
2l - 24).

Pada setiap perlakuan lama salinisasli yang sama,
bobot kering akar, batang, daun dan total varietas Hara-
pan Baru selalu lebih berat daripada varietas Nakula.
Pada salinisasi O minggu, perbedaan nilai bobot kering
antara varietas Harapan Baru dengan Nakula kecil, tetapi
semakin lama salinisasi diberikan, maka perbedaan nilai
bobot kering akar, batang, daun dan total dari kedua
varietas tersebut semakin besar (gambar 9 dan 10).

Perlakuan lama salinisasi menyebabkan penurunan
bobot kering akar, batang, daun dam total tanaman, baik
terhadap varietas Harapan Baru maupun varietas Nakula,
tetapi pola penurunan bobot kering dari kedua varietas
tersebut berheda (gambar 9 dam 10, tabel 13 - 16).
Penurunan bobot kering akar, batang, daun dan total
varietas Harapan Baru cenderung mendatar, sedangkan va-
rietas Nakula tajam.

Pada perlakuan salinisasi yang sama (3 minggu), pe-
nurunan bobot kering akar varietas Harapan Baru adalah
5.16 persen, sedangkan varietas Nakula 15.55 persen hila
dibandingkan demgan kontrol. Keadaan demiklan akan ber-
lanjut terus sampal pada perlakuan salinisasl 12 minggu,
dengan tingkat perbedaan penurunan bobot kering yang

semakin besar.
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Tabel 13. FPengaruh Intersksi Varietas dengan
Lama Salinisasi terhsdap Bobot Kering
Akar Tanamsn Jagung

Lama Salinisasi (minggu)

Varietas
0 (1)) 3 (1) 6(T)  9(T) 12 (1)
Barapan b ab ab ab A
Baru (Vl) 11.81 11.20 10.75 10.53 9.80
N?$u§a 11.64%  9.83°  8.71P°  9.66%P 6.16°
2

Keterangan: Angka-sngka yang diikuti dengen huruf yang
sama pada bearis yang sama tidsk berbeda
nyata pada tarsf nyata pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.

Tebel 1l4. Fengaruh Interaksi Varietss dengan
Lama Salinisasi terhadep Bobot Kering
Batang Tanaman Jagung

Lama Salinisasi (minggu)

Varietas
0 (T 3 (1) 6 (1, 9 (Ty) 12 (T,)
Barua (Vl) * ° * iy
N?$u%a 31.94¢  28.84° 26.71° 24,992 24,802
2

Ketersngan: Angks—angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeda
nyate pada tsraf nyata pengujian 5 persen
menurut uji DMRT.
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Tabel

15. Fengaruh Interasksi Varietas dengsn Lama
S5alinisasi terhadap Bobot Kering Daun
Tanaman Jagung

Lams Salinisasi (minggu)

Varietas

.0 3 6 9 12
Harapan . c b ab ab a
Baru 23%.21 2l.%6 20.36 19.81 18.86

Nakula  22.23%  19.25°  16.45°  14.16% 14,532

Keterangan:

Tabel

Angka-~angka yang diikuti dengan huruf yang
samza pada baris yang sama tidak berbeda
nyats pada taraf nyatas pengujisn 5 persen
menurut uji DMRT.

16. Pengaruh Interaksi Varietas dengan Lana
Salinisasi terhadap Bobot Kering Total
Tanamen Jagung

Varietas Lama Salinisasi (minggu)
0 3 6 9 12
Harapan  g7.97¢  63.56°  61.55°  60.48%°  58.39°
aru
Nakula 65.81d 57-920 51.88b 46,812 45.498
Keterangsn: Angke-angka yang diikuti dengan huruf yang

sama pada baris yang sama tidgk berbeda
nyata pada taraf nyata pengujian 5 persen
menurut uji DMRT.
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Penurunan bohbot kering akar disebabkan karena akumu-
lasi garam dalam media tumbuh cukup banyak. Bingham dan
Garber (1970, dalam Arnon, 1975) menyatakan bahwa pembe-
rian garam atau salinisasi pada sistim akar dapat mengu-
rangi pertumbuhan akar tanaman sampai kira-kira 50 persen.

Tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan
salinisasl 6, 9 dan 12 minggu pada varietas Harapan Baru
dalam hal bobot kering batang, sedangkanrn pada varietas
Nakula terdapat perbedaan yang nyata (tabel 14). Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan salinisasl ter-
hadap bobot kering batang jagung varietas Harapan Baru
lebih kecil daripada varietas Nakula.

Tingkat penurunan bohot kering batang varietas Nakula
akibat perlakuam salimisasi 3 dan 6 minggu adalah sebesar
9.71_persen dan 16.37 persen, sedangkan varietas Harapan
Baru hanya 5.34 persen dan 6.29 persen bila dibandingkan
dengan kontrol.

Tabel 15 memperlihatkan bahwa pada varietas Harapan
Baru, antara perlakuan salinisasi 3 minggu dengan 6 dan 9
minggu tidak berhedaz nyata, tetapi dengan 12 minggu her-
beda nyata, sedangkan pada varietas Nakula antara perla-
kuan salinisasi 3 minggu dengan 6, 9 dan 12 minggu her-
beda nyata.

Perlakuan salinisasi 3, 6, 9, dan 12 minggu menyebab-
kan penurunan bobot kering daun varietas Nakula masing-ma-
sing sebesar 13%.40, 26.00, 3%6.30 dan 34.63 persen, sedang-

kan pada varietas Harapam Baru masing-masing adalah
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sebesar 7.97, 12.28, 14.22 dan 18.74 persen bhila diban-
dingkan dengan kontrol. Hassan et azl (1970, dalam Arnon,
1975) menyatakan bahwa peningkatan salinitas dari 0 - 16
mmhos/cm menyebabkan penurunan yang nyata produksi bahan
Kering batang dan daun Jagung.

Semakin lama perlakuan salinisasi diberikan, semakin
kecil biobot kering total tanaman jagung (tabel 16).
Menurut penelitian Lessani dan Marschner (1978) bahwa
pertambahan konsentrasi garam NaCl dalam media tumbuh
menyebabkan pengurangan produksi bahan kering tanaman
Jjagung.

Dibandingkan dengan kontrol maka perlakuan salini-
sasi 3, 6, 9 dan 12 minggu mengakibatkan penurunan bobot
kering total varietas HNakula masing-masing sebesar 11.99,
21l.1l7, 28.87 dan 30.88 persen, sedangkan varietas Hara-
Pan Baru masing-masing hanya sebesar 6.21, 9.17, 10.75
dan 13.84 persen. Hal tersebut menmunjukkan bahwa varie-
tas Harapan Baru yamg relatif lebih tahan terhadap kondi-
si salin, tidak begitu terpengaruh oleh perlakuan
salinitas,



Produksi
Dari penelitian yang telsah dilakukan, ternyata bebe-
rapa satuan percobaan tidak berproduksi. Oleh karena itu
diambil salah satu komponen produksi yang kira-kira dapat
mewakili produksil tanaman, yaitu bobot biji/tongkol.
Pada tabel 22 terlihat bahwa beberapas satuan perco-
baan yang tidak menghasilkan produksi, yaitu: V1T2 (dua

ulangan), semua ulangan pada perlakuam;VlT dan V

3 1ty
perlakuan V2T3 (satu ulangan) dan perlakuan V2T4 (dua
ulangan).

Perlakuan lama salinisasi menyebabkan saat keluar
bunga Jantan dan betina menjadi lebih lambat. Dengan
demikian kemungkinan besar terjadi, rambut jagung tidak
sempat dibuahi oleh tepung sari, karena tepung sari telah
habis terlebih dahulu, sementars rambut jagung baru ke-
luar. Hal inilah kemunghkinan yang menyebabkan varietas
Harapan Baru, pada perlakuan salinisasi 9 dan 12 minggu,
tidak menghasilkan produksi.

Alasan tersebut di atas tidak berlaku untuk perla-
kuan EZTB dan VETh’ karena selambat-lambatnya saat keluar
rambut jagung varietas Nakula, masih dapat dibuahi oleh
tepung sari dari varietas Harapan Baru yang keluar kemu-
dian. Alasan yang mungkin karena kondisi pertumbuhan
vegetatif yang sangat Jjelek yang memungkinkan tanaman
tidak berproduksi. Walaupun berproduksi, umumnys hanya

berupa tongkol yang sangat kecil tanpa biji.
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Tabel 17. Bobot Biji/Tongkol Tanaman Jagung (gram)
Bobot biji/tongkol
Perlakuan
1 2 3
VlTb 40,38 48,99 37.14
VlTl 43.12 27.93 35,00
ulTZ 0 24 .27 0
VlTA 0 0 0
VZTO 39.08 4L0.99 37.62
VaTl 25 .42 20.70 2L .06
VETZ 28.38 17.87 22.00
V2T3 0 : L.55 6.63
VaTq 0 8.46 0
Tabel 18. Pemgaruh Interaksi Varietas dengan Lama
Salinisasi terhadap Bobot Biji/Tongkol
Tanaman Jagung
Lama Salinisasi (minggu)
Varietas
0 3 6 9 12
Harapan b b a a a
Nakula 39.23° 23,392 22,757 3,738 2,822

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf nyata pengujian 5 persen menurut
uji DMRT.
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Perlakuan varietas tidak berpengaruh terhadap bobot
biji/tongkol, tetapl perlakuan salinitas berpengaruh
sangat nyata, sedangkan interaksi dari kedua perlakuan
tersebut berpengaruh nyata (tabel lampirsn 25).

Antara perlakuan kontrol dengan salinisasi 3 minggu
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada bobot biji/
tongkol varietas Harapan Baru, sedangkan pada varietas
Nakula berbeda nyata (tabel 18).

Tabel 18 memperlihatkan bahwa perlakuan lama salinl-
sasi menyebabkan bobot biji/tongkol menjadi lebih kecil.
Hal tersebut terjadi baik terhadap varietas Harapan Baru
maupun varietas Nakula. Semakin lama salinisasi diberi-
kan, semakin kecil bobot biji/tongkol. Kaddah dan
Ghowail (196L4) menyatakan bahwa salinitas yang tinggl pada
masa penglsian biji, menyebabkan ukuran tongkol lebih
kecil dengan Jjumlah butiran lebih sedikit.

Walaupun perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot biji/tongkol (tabel lampiran 25), tetapi
tabel 18 memperlihatkan bahwa pada perlakuan lama salini-
sasi 6 minggu, rata-rata bobot biji/tongkol varietas Na-
kula sebesar 22.75 gram, sedangkan pada varietas Harapan
Baru hanya 8.09 gram. Dari sini dapat diduga bahwa varie-
tas Nakula cenderung lebih tahan terhadap kondisi salin
pada fase generatif, dibandingkan dengan varietas Harapan

Baru.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Umumnya pada perlakuan lama salinisasl yang sama,
nilai pengamatan varietas Harapan Baru lebih besar dari-
bPada varietas Nakula.

Semakin lama salinisasi diberikan, semakin kecil
nilai pengamatan tinggi tanasman, jumlah daun, luas daun,
lingkar pangkal batang, bobot kering tanaman dan bohot
biji per tongkol. Selain itu, saat keluar bunga Jantan
dan betina menjadi lebih lambat.

Varietas Harapan Baru cenderung lebih tahan terha-
dap kondisi salin pada fase pertumbuhan vegetatif, se-

dangkan varietas Nakula pada fase generatif.

Saran
Mengingat heberapa satuam percobaan pada penelitian
ini tidak berproduksi, yang diduga. karena terjadi gang-
guan pada saat penyerbukan, sebagai akibat pengaruh garam.
Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya perlu dite-

kKankan pada aspek pembungaan dan produksi tanaman.
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Lampiran 1.

Asal

Golongan

Umur

Batang :

Daun
Tongkol
Biji

Warna batang :

Warna daun

Warma biji
Kelobot

Baris bijd
Kedudukan tongkol
Perakaran
Kerebahan :
Jumliah baris/tongkol :
Bokot 1000 butir
Potiensi hasil

Ketahamam terhadap penyakit:

Disebarluaskan

57

Deskripsi Varietas Jagung Harapan Baru

: perkawinan antara Harapan

dengan rhil,., DMR 5

: bersari bebas

: - 50 persen keluar rambut

60 hari
- panen = 105-110 hari

tinggi dan tegak

: panjang dan lebar
: besar, panjang dan silindris

: setengah mutiars

hijau

: hijau tua

: kuning

: menutup hiji dengan baik
: lurus dan rapat

! di tengah batang

: baik

cukup tahan
12 - 14 baris

|+

261 gran

: + 4,7 ton/ha pipllan kering

cukup tahan terhadap bulai,

becak daun dan karat

: th., 1978



Lampiran 2.

Asal
Golongan

Umur

Batang
Tongkol

Biji

Warna batang
Warna daun

Warna biji

Kelobot
Baris biji

Kedudukan tongkol

Ferakaran

Kerebahan

Jumlah baris/tongkol

Bobot 1000 butir

Potensi hasil

Deskripsi Varietas Jagung Nakula

! Suran 1 X Penjalinan

: bersari behas

: - 50 persen keluar rambut

+ 53 hari

S

- panen + 85 hari

: medium dan tegzak

cukup besar dan agak silindris
mutiara (flint)

hijau

: hijau

: kuning jingga, kadang-kadang

terdapat blji putih dan ungu

menutup biji dengan cukup baik

: rapat dan cukup lurus

: di tengah batang

baik

: Tahan

: 12 -« 16 haris

1+ 243 gram

.
-

Ketahanan terhadap penyakit:

Keterangan

Disebharluaskan

3.6 ton/ha pipilan kering

cukup tahan terbhadap bulai

: cukup baik untuk dataran

rendah dengan ketinggian
di bawah 500 m dari permu

kaan laut

: th, 1983



Tabel Lampiran 1.
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Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jagung Umur 2 Minggu

Sumber

¥

F

Keragaman db JK KT hit 0.0170.05
Varietas (V) 1 43,9230 43,9230 17.9226* 21.30 7.71
Galat (a) 4L 9.8027 2. 4507
Antar Petak Utama 5 53,7257
Salinitas (T) 4 24,5804 6.1451 L4, B8069** 4,77 3,01
Interaksi (VxT) L 2.6336 0.6584 0.5150 4.77 3.01
Galat (b) 16 20.4540 1.2784
Total dikoreksi 29  101.3937

CV (a) 14,66 cv (b)) = 6,72
Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5 %
** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %
Tabel Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Jagung Umur 3 Minggu
Sumber

Keragaman db JK KT Fhit 0.01%0.05
Varietas (V) 1 261.6654  261.6654 99.7837** 21,30 7.71
Galat (a) L 10.9893 2.6223
Antar Petak Utama 5 272.1547
Salinitas (T) I 40,1614 10, 0404 L.6389* 4.77 3,01
Interaksi (VxT) 4 0.5279 0.1320 0.0610 L,77 3.01
Galat (b) 16 34,6307 2.1644
Total dikoreksi 29 347.L74LT

cv (a) = §.09

Keterangan: *

* %

¥}

CV (b) = 8.26

berbeda nyata pada taraf uji 5 %

berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %



Tabel Lampiran 3.

60

Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jagung Umur 4 Minggu

Sumber

Keragaman db JK KT Fhit. O.OlFO.Oi
Varietas (V) 1 1314614 131.4614  62,3831** 21,30 7.71
Galat (a) L 8.4293 2.107% ’
Antar Petak Utama 5 139.5907
Salinitas (T) L4 171.4120 42,8530  40,2451** 4,77 3.01
Tnteraksi (VxT) L 10.4186 2.6047 2. 4462 L.,77 3.01
Galat (b) 16 17.0374 1.0648
Total dikoreksi 29 338.7587

Keterangan:

Tabel Lampiran L.

CV (a) = 5.21

CV (b) = 3.70

** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jagung Umur 5 Minggu

Sumber

Keragaman db JK XT Fhit 0.01%0.05
Varietas (V) 1 227.9760 227.9760 59,3108** 21,30 7,71
Galat (a) L 15.3750 3.8L38
Antar Petak Utama 5 243,3510
Salinitas (T) 4 495,9970  123.9993  17.2499** 4,77 3,01
Interaksi (vxT) 4 98.5040 24,6260 3.4258* 4,77 3.01
Galat (b) 16 115,0150 7.1884
Total dikoreksi 29 952,8670

CV (b)) = 6.94

cV (a) = 5.08

il

Keterangan: *

¥* %

i)

berbeda nyata pada taraf uji 5 %
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %



Tabel Lampiran
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5. Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Jagung Umur 6 Minggu

Sumber db

Keragaman JK KT F‘hit O.OlEb.O5
Varietas (V) 1_ 1349.3813 1349.3813 135,.4845%% 21.30 7.71
Galat (a) 4 39.8387 9.9597
Antar Petak Utama 5 1389.2200
Salinitas (T) L 1805.6987  451.4247 43,6911+ L,77 3.01
Interaksi (VxT) 4 178.0187 44,5047 4, 3074+ 4,77 3,01
Galat (b) 16 165.3146 10.3322
Total dikoreksi 29 3538,2520

CV (a) = S5.42 eV (b) = 5.52
Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5 %

WK

Tabel Lampiran

= berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

6. Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Jagung Umur 7 Minggu

Sumber

Keragaman db JK KT Fhit O.OlFb.O5
Varietas (V) 1 2647.041L 2647.0414 73.0212%*% 21,30 7.71
Galat (a) 4 145.0013 36.250%
Antar Petalk Utama 5 2792,0427
Salinitas {(T) L 5%15,0064 1328,7516 31.9687%* 4,77 3.01
Interaksi (VxT) A 833%.523%6 208.3809 5.0135%%* 4,77 3.01
Galat (b) 16 665.0220 41,5639
Total dikoreksi 29 9605,5947

CV (a) = 6.45 CV (b) = 6.90

Keterangan: ¥ =z berbeda nyata pada taraf uji 5 %

* X

berbeda sangal nyata pada taraf uji 1

4
%



Tabel Lampiran
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7. Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jagung Umur 8 Minggu

Sumber G ;

Keragaman db JK KT I‘hit O.OlFO.OE
Varietas (V) 1 1484.033%4  1484.0334 B.8263% 21,30 7.71
Galat (a) L 672.5533 168.1383
Antar Petak Utama 5 2156.,5867
Salinitas (T) L 12828,L4880 3207.1220  35,0515** 4,77 3.01
Interaksi (VxT) 4 1853.6400 463, 45100 5.0647 %+ 4,77 3.01
Galat (b) 16 1463.9600 91.4975
Total dilorelksi 29 18302.6747

CV (a) = 10.94 CV (b) 8.07
Keteranyanﬁ * = berbeda nyata pada taraf uji 5 %
** = berbeda sanagat nyata padas taraf uji 1 %
Tabel Lampiran 8. Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Jagung Umur 9 Minggu
Sumber db K F P

Keragaman J KT hit 0.0170,05
Varietas (V) 1 16028.3800 16028, 3800 66.0371*% 21.%0 7.71
Galat {(a) 4 a59.2507 239.8127
Antar Petak Utama 5 16987.6307
Salinitas (T) 4 17611.2734  4402,8184  38,8974%% 4.77 3,01
Interaksi (VxT) L  L4526.,3933% 1064.0983 9, 4009 ** 4.77 3.0L
Galat (b) 16 1811.0493%

Keterangan: L

berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %



Tabel Lampiran 9.
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Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 2 Minggu

Sumber ;

Keragaman db JK KT Phit O.OlFO.O5
Varietas (V) 1 0.5334 0.5334  16.0180* 21.%0 7.71
talat (a) i 0,133%3 0.03%3%%

Antar Petak Utama 5 0.,6667

Salinitas (T) 4 1.1334 0.2833 1.172% L.77 3.01
Interalksi (VxT) 4 1.7999 0. 4500 1.8618 4,77 3,01
Galat (b) 16 3.8667 0.2417

Total dikoreksi 29 7. 4667

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Tabel Lampiran 10.

Analisa S$idilk Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 3 Minggu

Sumber

Kerngaman db JK KT Frit 0.01¥n.05
Varietas (V) 1 0.5334 0.533%4  16.0180%* 21.3%0 7,71
Galat (a) 4 0.1333 00,0333
intar Petak Utama 5 0.6667
Salinitas (T) b 2.8667 0.7167 1.95L44 4,77 3.01
interaksi (VxT) I 00,4666 0.1167 0.3152 4.77 3.01
Galat (b) 16 5.8667 0.3667
Total dikoreksi 29 9.8667

CV (a) = 3.86 CV (b) =12.79

Keterangan:

* = berbeda nyata pada taraf uji 5 %



Tabel Lampiran 11.

6

Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 4 Minggu

Tabel Lampiran 12.

Sumber -
Keragaman db JK KT Fhit 0.0110.65
Varietas (V) 1 5.6334 5.633L  42.2531*x  21.30 7.71
Galat (a) L 0.5333 0.1333
Antar Petak Utama 5 6.1667
. Salinitas (T) 4 7. 4667 1.8667 6.2223%* 4,77 3.01
Interaksi (VxT) 4L 0.5333 0.1333 O.44L44 4,77 3.01
Galat (b) 16 4, 8000 0.3000
Total dikoreksi 29 18,9667
CV (a) = 6.80 Cv (b) = 10.21
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 5 Minggu

Sumber

Keragaman db JK KT Frit O.OlFb.O5
Varietas (V) 1 8.5333 8.5333 127.9355** 21,30 7.71
Galat (a) n 0.2667 0.0667
Antar Petask Utama 5 8.8000
Salinitas (T) 4 16,1333 L.0333 10.083%#* 4.77 3.01
Interaksi (VxT) L 1.4667 0.3667 0.9168 L.77 3.01
Galat (b) 16 6. 4000 0.4000
Total dikoreksi 29 32,8000

CV (a) = 4.17 Cv (b} = 10.20

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %



Tabel Lampiran 13.

Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 6 Minggu

Sumber y

Keragaman db JK KT Fhit 0.01%0.05
Varietas (V) 1 9.6334 9.6334 41.2875%* 21.30 7,71
Galat (a) L 0.9333 0.2333
Antar Petak Utama 5 10,5667
Salinitas (T) 4 22.333Y 5.5834  13,9585%« 4,77 3,01
Interaksi (VxT) 4 2.8666 0.7167 1.7918 4,77 3.01
Galat (b) 16 6.+ 4000 0.4000
Total dikoreksi 29 L2,1667

CV (a) = 6 .19 cv (b) = 8.11

Keterangan: =

Tabel Lampiran 1li4.

berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun

Tanaman Jagung Umur 7 Minggu

Sumber

Keragaman b JK KT Frit O.OlFb.O5
Varietas (V) 1 2, 7000 2,7000 3.3750 21,30 7,71
Galat (a) 4 3.2000 0.8000
Antar Petak Utama 5 5.9000
Salinitas (T) L 16,4667 4,1167 7 LBLG# % 4,77 3.01
Interaksi (VxT) i 1.1333 0.2833 0.5151 4,77 3,01
Galat (b) 16 8.8000 0.5500
Total dikoreksi 29 32,3000

CV (a) = 9.25 CV (B) = 7.67

Keterangan: *% o=

berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %



Tabel Lampiran 15. Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun
Tanaman Jagung Umur 8 Minggu

Sumber db JK KT F

tH

Keterangan: * berbeda nyata pada taraf uji 5 %

% berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

Keragaman hit 0.0170.05
Varietas (V) 1 4,0334 4,0334 L,3215 21.3%0 7.71
Galat (a) L 3.7333 0.93553
Antar Petak Utama 5 7.7667
Salinitas (T) 4 11.8000 2.9500 5e2252%% L.77 3.01
Interaksi (VxT) 4 2.4666 0.6166 1.0913 L.77 3.01
Galat (b) 16 9.0331 0.5650
Total dikoreksi 29 30,9667

cv (a) = 9.32 CV (b) = 7.25
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %
Tabel Lampiran 16. Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun
Tanaman Jagung Umur 9 HMHinggu
Sumber

Keragaman db JK KT Fpit 0.01%¥0.05
Varietas (V) 1 14,7000 14,7000 16.9614% 2L.30 7.71
Galat (a) 4 3.4667 0.8667
Antar Petak Utama 5 18,1667
Salianitas (T) 4L 13,5334 %.8333 4.8335%% 4,77 3.01
Interaksi (VXT) L 2.L666 0.6167 0.8809 4,77 3.01
Galat (D) 16 11,2000 0, 7000
Total dikoreksi 29  45.3667

cv (a) = 8,10 eV (b)) = 7.28



Tabel Lampiran 17.

67

Malisa S8idik Ragam Saat Keluar Bu-

nga Jantan Tanaman Jagung

Sumber

Keragaman db JK KT Fhit O.OlFO.OS
Varietas (V) 1 760.0334 760.0334 120.0054*% 21,30 7.71
Galat {(a) L 25.3333 6.3333
Antar Petak Utama 5 785,3667
Salinitas (T) 4 121.1334 30,2834 20.1889** 4,77 3.01
Interaksi (VxT) b 2.L666 0.6166 0.4110 L,77 3.01
Galat (b) 16 24,0000 1.5000
Total dikoreksi 29 932,9667

cv (a) 4,93 CV (b) = 2.40

Keterangan: *% = berbeda sangat nyata pads taraf uji 1 %

Tabel Lampliran 18,

Analisa Sidik Ragam Saat Keluar Bu-

nga Betina Tanaman Jagung

“Sumber . - o ™

Keragaman db JK KT “hit 0.01"0.05
Varietas (Vj 1 388.8000 388.8000 83%.3141*% 21 ,%0 7.71
Galat (a) L 18.6667 L,G667
Antar Petak Utama 5 LO7.4667
Salinitas (T) L 228,1334 57.0333% 12,113%%%* 4,77 3.01
Interaksi (VxT) 4 6.533% 1.6333 0.347C L,77 3.01
Galat (D) 16 7543333 L4.,7083
Total dikoreksi 29  717.4667

cV (a) 3.57 CV (b) = 3.59

Keterangan: *#% = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %
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Tabel Lgmpiran 19. Anslisa Sidik Ragsm Luass Desun
Tanaman Jagung

Sumber 7 7
Keragaman db JK KT hit 0.0170.05

Verietas (V) 1 5619180.88 5619180.88 #45.89 & 21.30 7.71
Gelat (a) 4 489839.12  122459.78
5

Antar Petak Utsms 6109020,.00

Salinitas {(T) 4 14606945.88 3651736.47 25.06  4.97 3.01
Interaksi (VxT) &  2055074.95 513768.69  3.53  4.77 3.01
Galat (b) 16 2331952.96 145947 06

Totel dikoreksi 29 25102993.59

CV (a) = 11.14 CV (b) = 12.15

Keterangan: * = berbeda nysta pads taraf uji 5 persen

** = berbedes sangat nysts pade taeraf uji 1 persen

Tabel Lampiran 20. Analisa Sidik Ragan Lingkar Panglal
Batang Tanaman Jagung

Sumber ab JK KT F

Keragaman hit 0.0170.05
Varietas (V) 1 8.5336  8.5336 160.1802%** 21,30 7.71
Galat (a) L 0.2131  0.0533

Antar Petak Utama 5 8.7467

Salinitas (T) 4 53,1047 1.2884 21.83735%# L,7%7 3.01
Interaksi (VvxT) 4 0.1497 0.0374 0.6340 4.77 3.01
Galat (b) 16 0.9436 0.05%0
Total dikoreksi 29 12.9147

CV (a) = 4.53 CV (b) = &.76

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %




Tabel Lamviran 2k. Analisa Sidik 2agam Bobot Kering
Akar Tanaman Jagung ‘
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Sumber m -

Keragaman db JK Kl Fhit O.OlFb.OB
Varietas (V) 1 24.9209 24,9209 15.8351*« 21,30 7,71
Galat (a) 4 6.2951 1.5738
Antar Petak Utama 5 31,2160
Salinitas (T) 4 48,1748 12.0437 19.6760**  L,77 3,01
Interaksi (VxT) 4 16,425¢ 4,1065 6.7093%x 4.77 3.0L
Galat (b) 16 9.7930 0.6121
Total dikoreksi 29 105,6097

CV (a) = 12.80 CV (b) = 7.98
Keterangan: ** = berbeda sangat nyats padn taraf uji 1 ]

Tabel Lampiran 22. Analisa Sidik Ragam Bobot Kering
Ratang Tanaman Jagung

Sumber

Keragaman db JK KT Fhit O.OlFb.OE
Varietas (V) 1 85.9536 85.9536 113.8104%% 21,30 7,71
Galat (a) L 32.0209 0.7552
intar Petak Utama 5 88.9745
Salinitas (T) i 103.2187 25.8004L7 220477« * L,77 3,01
Interaksi (VxT) i 20.4693 5.1173 4,3723%% .77 3,01
Galat (b) 16 18,7270 1.17C4

Total dikoreksi 29 231.,3395

CV (a) = 2.98 cV (b) = 3,71

8}

Keterangan: * berbeda nyata pada taraf uji 5 %

* #

I

berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 ¢

o



Tabel Lampliran 23,

Analisa J3idik Ragam
Daun Tanaman Jagung
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Tovbot Kering

Sumber -

Keragaman db JK KT Fhit 0.0170.05
Varietas (V) 1 87.4155 87.4155 L7.,9G06%% 21,30 7.71
Galat (a} 4 7.2861 1.8215
intar Petak Utama 5 GL,7015
Salinitas (T) 4L 150.5138 37,6284 56.0865%* L.77 3%.01
Interaksi (VxT) 4 21,1792 5.2948 7.8921** L.77 3.0k
Galat (b) 16 10.7349 0.6709
Total dikoreksi 2% 277.1294

cv (a) = 7.09 CV (b) = 4.30

Keterangan: * % berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %

Tabel Lampiran 24,

Analisa Sidik Ragam Bobot Kering

Total Tanaman Jagung

Sumber -

Keragaman db JK K1 Fhit O.OlFO.Oﬁ
Varietas (V) 1 576.7591  576.7591 6511.9013%** 21.30 7.71
Galat {(a) L 0.3543 0.0886
Antar Petak Utama 5 577.1134
Salinitas (T) 4 852.4547  213.1137 ?L.64G3%% 4,77 3,01
Interaksi (VxT) L 146.9682 26,7420 12,3529 % L,77 3,01,
Galat (b) 16 47,5898 2.9744
Total dikoreksi 29 1624,1261

cv (a) 0.51 cV (D) 2.98

Keterangan: ¥

berbeda sangat nyata pada taraf ujJji 1

%
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Tabel Lampiran 25. Analisa 5idik Ragam Bobot Biji per
Tongkol Tanaman Jagung

Sumber m ; P

Keragaman db JK KT Phit 0.0li0.05
Varietas (V) 1 11.9448 11.9448 0.5523% 2l.30 7.71 -
Galat (a) 4 86.5131 21.6282

Antar Petak Utama 5 98 .4579

Salinitas (T) L 7082,0500 1770.5125 41.8400%% .77 3,01
Interaksi (VxT) L 571.9840 142.9960  3,3792% 4.77  %.,01
Galat (b) 16 677 .0681 42,3168

Total dikoreksi 29  8429.5600

CV (&) = 26.20 CV (b) = 36.64

Keterangan: * = berbeda nyata péda taraf uji 5 ji

*¥* = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 5%
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